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Penelitian ini menganalisis pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan di BEI tahun 2013-2017. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan proksi return on asset (ROA, return on equity (ROE), tobin’s q, dan earning per share (EPS). Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan pertambangan sebanyak 10. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan pool data selama 5 tahun, data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan 4 persamaan yang variabel dependennya berbeda dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, ROE, Tobin’s q, dan EPS berarti bahwa semua hipotesis yang diajukan ditolak.

Kata Kunci : Pengungkapan Corporate Social Responsibility, ROA, ROE, 
Tobin’s q, dan EPS

ABSTRACT
This research analyze about influence of corporate social responsibility disclosure toward finansial performance at mining company that listed in Indonesia Stock Exchange in 2013-2017. This study examine the influence of corporate social responsibility disclosure to finansial performance that representative by retur on asset (ROA), return on equity (ROE), Tobin’s q, and earning per share (EPS). The research was conducted by selecting of 10 mining company. The methods of sample selection using purposive sampling with data pool for 5 years, and used secondary data  which are finansial report and annual report. The analysis method that used in this research is simple regression method with 4 different dependent variabel and t test. The result of this research are showed that corporate social responsibility has no effect significant to ROA, ROE, Tobin’s q and EPS.
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PENDAHULUAN

Di era yang sudah modern ini, para pemangku kepentingan perlu memahami dampak yang dimiliki perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat. Adanya peningkatan minat global terhadap isu-isu lingkungan dan sosial, perusahaan memprioritaskan faktor-faktor lingkungan dan sosial yang menghasilkan simbiosis antara tujuan memaksimalkan keuntungan perusahaan sekaligus tanggungjawab sosial perusahaan (Siminica, 2019). Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi bahan perbincangan di kalangan publik serta pelaku bisnis. Peran penting dari CSR antara lain yaitu menunjukkan kepedulian dari perusahaan untuk memikirkan dan mengembangkan masyarakat, keikutsetaan perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan ketika melakukan eksploitasi dan eksplorasi sumberdaya alam (Haerani, 2017). 

Pada saat masyarakat dan perusahaan memiliki hubungan yang baik yang dapat ditumbuhkan dengan memperhatikan mereka, membekali mereka dengan keterampilan-keterampilan atau yang lainnya, maka didalam diri masyarakat akan muncul rasa memiliki dan sebagai akibatnya, masyarakat kan menjaga juga proses operasional perusahaan (Sembiring dalam Sakti, 2017). Selain itu, pemerintah juga telah mengeluarkan UU No. 40 Tahun 2007 yang berisi tentang perseroan terbatas yang telah menjalankan kegiatan usahanya berkaitan atau dibidang sumber daya alam wajib melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan (Untung dalam Sakti 2017). Hal tersebut dikarenakan perusahaan yang kegiatan bisnisnya berhubungan dengan sumber daya alam, pasti akan merusak lingkungan sebagai contoh penggalian tanah, pengeboran tanah untuk mengumpulkan minya dan gas bumi, serta membuat tambang untuk mencari emas, batubara, atau lain sebagainya. Maka dari itu, untuk perusahaan pertambangan diharapkan dapat melakukan kegiatan CSR yang dapat mengurangi kerusakan lingkungan tersebut. Contohnya adalah melakukan revegatasi terhadap area bekas tambang, memberikan cek kesehatan kepada masyarakat sekitar tambang, memperhatikan keselamatan pekerjanya dan lain-lain (Sakti, 2017).
Kinerja perusahaan merupakan indikator yang penting bagi perusahaan maupun investor. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam stategic planning suatu organisasi (Windhu, 2018:45). Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk untuk melakukan pengukuran kinerja agar dapat mengetahui seberapa baik pihak manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan cara mengukur kinerja keuangan dari perusahaan. Mengukur kinerja perusahaan dapat menggunakan berbagai cara salah satunya dengan mengukur profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan berbagai cara, seperti mengukur Return On Aset (ROA), Retun on Equity (ROE), Tobin’s Q, dan dapat diukur dengan menggunakan Earning per Share (EPS).


TINJAUAN PUSTAKA

Teori Stakeholder
Stakeholder diartikan sebagai pemangku kepentingan yaitu pihak atau kelompok yang berkepentingan, baik langsung maupun tidak langsung terhadap eksistensi atau aktivitas perusahaan, dan karenanya kelompok tersebut mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perusahaan (Ayudia, 2017). Menurut Huang dan Kung (2017) teori stakeholders menyatakan suatu aktivitas yang dilakukan perusahaan yang dipengaruhi oleh kepentingan individu atau kelompok. Teori ini berhubungan dengan environmental disclosures, jika dukungan stakeholder kuat terhadap aktivitas perusahaan, maka semakin tinggi pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan.
Teori Legitimasi
Teori legitimasi merupakan kotrak sosial entitas dan masyarakat, sehingga tercapainya tujuan dari perusahaan tanpa adanya kerugian dari kedua pihak sehingga manfaat yang dirasakan bukan hanya dari pihak perusahaan tetapi juga dari masyarakat sekitar (Efiyana, 2018). Perusahaan besar dengan pengungkapan CSR yang luas akan mendapatkan legitimasi dari masyarakat serta memberikan sinyal positif terhadap para investor dan calon investor agar tidak ragu untuk menanamkan modalnya di perusahaan (Wedayanti dan Wirajaya, 2017). Legitimasi terutama penting dalam menghubungkan dengan CSR karena CSR merupakan strategi perusahaan untuk meningkatkan kinerja dengan mengelola lingkungan sosialnya (Melliahi, dalam Abdulrazak, 2018), karena tanpa dukungan konsumen, CSR kemungkinan besar tidak akan efektif (Kiessling dalam Abdulrazak, 2018).

Corporate Social Responsibility
Menurut Mardikanto (2018) Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis. Namun itu bukan amal tetapi itu adalah strategi bisnis inti dari sebuah organisasi. Menurut Hidayati dan Wijayanto (2018) CSR merupakan suatu konsep bahwa organisasi, khususnya perusahaan, memiliki berbagai bentuk tanggungjawab terhadap seluruh pemangku kepentingannya, yang diantaranya adalah konsumen, pemegang saham, investor dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Di Indonesia telah terdapat undang-undang yang khusus mengatur penerapan CSR pada perusahaan di Indonesia, CSR diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang membahas tanggungjawab sosial perusahaan dan UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.
Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan hasil dari proses perusahaan dalam melakukan aktivitas produksi barang dan jasa. Informasi mengenai kinerja keuangan tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang dijadikan dasar oleh para stakeholder dalam pengambilan keputusan. Salah satu cara pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan analisis rasio keuangan. (Fitri, 2017). Menurut Fahmi dalam Rusti’ani dan Wiyani (2017) rasio keuangan adalah hasil yang diperoleh dari perbandingan jumlah, dari satu jumlah dengan jumlah lainnya. Sedangkan analisis rasio keuangan merupakan analisis dengan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik dalam laporan posisi keuangan maupun laporan laba rugi.
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap ROA
ROA merupakan salah satu rasio untuk mengukur profitabilitas dari kinerja yang telah dilakukan oleh perusahaan. ROA digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan seluruh aktiva yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Ludfi dan Iqbal (2017) menghasilkan bahwa variabel-variabel CSR berpengaruh secara simultan terhadap Return on Asset. Penelitian dengan hasil yang sama dilakukan oleh Bhernadha, Topowijoyo dan Azizah (2017) menemukan hasil bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Deeva (2017) menemukan hasil bahwa ROA tidak memiliki hubungan antara tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) dengan kinerja keuangan perusahaan.
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap ROE
ROE menggambarkan kemampuan dari perusahaan dalam memperoleh laba yang bersumber dari modal yang dimiliki perusahaan sendiri. Pengungkapan CSR dapat memberikan keuntungan tersendiri baik bagi perusahaan maupun stakeholder. Semakin baik pengungkapan informasi yang dilakukan oleh perusahaan maka dapat membuat profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROE menjadi meningkat. Tanod, Nangoi, Suwetja (2019) melakukan penelitian yang menghasilkan bahwa Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh yang signifikan kepada profitabilitas perusahaan diukur dengan menggunakan rasio Return On Equity. Penelitian oleh Prasetyo dan Meiranto (2017) menemukan hasil bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap ROE. Rosikah (2018) dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa ROE berpengaruh positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Tobin’s Q
Tobin’s Q merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. Menurut Sukamulja dalam Arifin dan Musdholifah (2017) dari berbagai proksi yang dapat digunakan untuk pengukuran nilai perusahaan, Tobin’s Q merupakan proksi yang memberikan informasi terbaik. Karena Tobin’s Q dihitung dengan memasukkan semua modal saham dan hutang perusahaan, dan pada bagian saham yang dimasukkan bukan hanya saham baisa, tetapi seluruh aset perusahaan juga dimasukkan. Penelitian yang dilakukan oleh Ludfi dan Iqbal (2017) mengungkapkan bahwa semua variabel CSR memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Tobin’s Q. Sang Jun Cho (2019) dalam penelitiannya juga memperoleh hasil yang sama bahwa CSR mempunyai hubungan positif dnegan tingkat pertumbuhan total aset dan kesehatan perusahaan dalam kontribusi sosial. Hasil berbeda ditemukan oleh Deeva (2017) yang mengungkapkan bahwa Tobins’Q tidak memiliki hubungan antara tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) dengan kinerja keuangan perusahaan. 
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap EPS
Earning per share merupakan keuntungan yang diperoleh investor per lembar saham yang mereka miliki dalam peruahaan. Earning per share dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan dari perusahaan. Kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial merupakan perwujudan dari pengungkapan Corporate Social Responsibility, semakin baik kinerja yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperbaiki lingkungan (kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial) maka semakin meningkat nilai yang dimiliki perusahaan. Penelitian Kaskeen (2017) menemukan hasil bahwa CSR memiliki signifikansi dan hubungan positif dengan eksekusi dan sumber yang kuat untuk EPS. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sakti (2017) menemukan hasil menemukan hasil bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan EPS. 

Dari penjelasan pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap ROA, ROE, Tobin’s Q dan EPS mendorong penulis untuk melakukan penelitian  dengan melakukan pengujian hipotesis sebagai berikut:
H1	: CSR berpengaruh positif terhadap ROA
H2	: CSR berpengaruh positif terhadap ROE
H3	: CSR berpengaruh positif terhadap Tobin’s Q
H4	: CSR berpengaruh positif terhadap EPS. 

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang  menggunakan pendekatan ekplanatori. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah mengungkapkan aktivitas CSR pada laporan tahunan tahun 2013-2017.  Penelitian ini menggunakan purposive sampling . Data yang digunakan merupakan data sekunder dengan annual report perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 diaman data sekunder tersebut diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

· Variabel Dependen 	: Kinerja Keuangan Perusahaan
· Variabel Independen	: CSR, dengan memberikan angka 1 jika perusahaan mengungkapkan CSR dan 0 jika perusahaan tidak mengungkapan CSR.
		... (1)
· Variabel Kontrol :

· Return on  Assets :  		Return on Asset (ROA) = 	... (2)

· Return on Equity  :		ROE = 	... (3)

· Tobin’s Q	     :		Tobin’s Q = 			... (4)

· Earning Per Share :		EPS = 		... (5)

Dalam penelitian ini, keterlibatan peneliti sangat kurang karena data yang diambil  sebagai data penelitian merupakan data sekunder, sehingga dalam mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti dapat mencari atau mengambil data melalui Bursa Efek Indonesia yan dapat diakses melalui situs resmi (www.idx.co.id) serta peneliti berperan sebagai pihak independen atau sebagai pengamat. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Rancangan uji hipotesis berupa statistik deskriptif, pengujian validitas data dengan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Sedangkan untuk pengujian hipotesis, menggunakan persamaan regresi linear sederhana dan uji parsial (uji t). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bersadarkan data yang diperoleh peneliti, perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 sebanyak 41 perusahaan. Namun, dari seluruh perusahaan pertambangan yang ada, tidak semua perusahaan menjadi sampel dari penelitian ini. Hal ini dikarenakan adanya pertimbanan atu beberapa kritetia yang digunakan oleh peneliti. Berikut ini merupakan eliminasi jumlah perusahaan pertambangan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian:
Tabel 1. Sampel Penelitian
	Kriteria
	Jumlah Sampel

	Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013 -2017
	41

	Perusahaan pertambangan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan periode 2013-2017 secara berturut-turut
	(10)

	Perusahaan pertambangan yang tidak mengungkapkan CSR periode 2013-2017 secara berturut-turut
	(21)

	Total sampel perusahaan 
	10

	Total Data (10 x 5 tahun)
	50



Data yang digunakan dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal, sehingga untuk menormalkan data yang digunakan, penulis menggunakan outliers. Dari hasil outliers diketahui bahwa semua data berdistribusi normal. Untuk uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi terbebas dari masalah multikolinearitas , masalah heteroskedasititas dan masalah autokorelasi.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji t
	Variabel Dependen
	Signifikansi 
	B

	ROA
	0,289
	0,159

	ROE
	0,958
	0,016

	Tobin’s Q
	0,163
	-0,324

	EPS
	0,350
	-0,017


Sumber : Output SPSS
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa:
· ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,289. Artinya CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA.
· ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,958. Artinya CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE.
· Tobin’s Q memiliki nilai signifikansi sebesar 0,163. Artinya CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan Tobin’s Q.
· EPS memiliki nilai signifikansi sebesar 0,350. Artinya CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan EPS. 

Dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa dari keempat variabel kinerja keuangan yang tidak ada yang berpengaruh terhadap CSR. Hasil ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sakti (2017) yang menemukan hasil bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Penelitian lain yang sejalan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Deeva (2017) menemukan hasil bahwa ROA tidak memiliki hubungan antara tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) dengan kinerja keuangan perusahaan. Hasil yang sama juga dikemukakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Siminica et al. (2019) memperoleh hasil bahwa CSR tidak dipengaruhi oleh ROA.Untuk ROE penelitian yang dilakukan oleh Bhernadha, Topowijoyo dan Azizah (2017) yang mendapatkan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hasill yang sama ditemukan oleh Deeva (2017) menemukan hasil bahwa ROE tidak memiliki hubungan antara tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) dengan kinerja keuangan perusahaan. Deeva (2017) juga menemukan hasil untuk tobins q yaitu bahwa Tobins’Q tidak memiliki hubungan antara tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) dengan kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan tobin’s q. Hasil yang sama ditemukan pula pada penelitian yang dilakukan oleh Atmadja (2019) bahwa variabel pengungkapan corporate social responsibility tidak memiliki pengaruh signifikan memproyeksikan kinerja keuangan berbasis pasar. Dimana dalam penelitian tersebut diproksikan dengan menggunakan tobin’s q. Untuk Earning per Share Rosikah (2018) menemukan hasil Earning Per Share negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil yang sama juga dijumpai pada penelitian yang dilakukan oleh Sakti (2017 menemukan hasil bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan EPS dan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Meiranto (2017) yang menemukan hasil bahwa pengungkapan CSR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap EPS.
Dari hasil yang sudah diuraikan di atas, berhubungan dengan yang terjadi di lapangan. Misalnya, pada tahun 2013 di daerah Bengkulu dilakukan pengeluaran izin usaha pertambangan (IUP) ekplorasi dan operasi produksi, ternyata tidak membuat masyarakat Provinsi Bengkulu sejahtera. Meski terdapat 13 perusahaan yang aktif di Bengkulu, kemiskinan di Bengkulu justru meningkat. Dalam hal, penyaluran dana corporate social responsibility (CSR), perusahaan tidak transparan dan terkesan tertutup. Tidak ada perusahaan yang terbuka tentang dana tanggungjawab sosial yang direalisasikan untuk memberdayakan masyarakat. Salah seorang anggota DPRD Provinsi Bengkulu menyampaikan bahwa menemukan beberapa temuan di lapangan terkait dugaan penyelewengan dana CSR. Dana CSR tersebut diduga diberikan kepada oknum yang tidak berhak, seperti untuk memenuhi pungutan-pungutan liar. Seharusnya jumlah dana CSR yang digunakan untuk menutupi pungutan-pungutan liar jika dananya dikumpulkan, maka akan sangat potensial untuk memberdayakan masyarakat sekitar perusahaan (bengkuluekspreess.com diakses tanggal 31 Januari 2019). 
	Retnaningsih (2015) dalam penelitiannya mengenai Permasalahan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Rangka Pemberdayaan Masyarakat menyatakan isu CSR masih lebih sebatas kabar baik, akan tetapi pelaksanaannya masih langka. Robin (2008) melaporkan ada tiga kondisi yang dihadapi dalam penerapan CSR yaitu 1) biaya yang ditimbulkan oleh CSR bisa saja tidak dikenal; 2) keputusan yang berkaitan dengan kompetensi yang tidak dipunyai perusahaan; dan 3) CSR mungkin akan berkaitan dengan lingkup sosial yang lebih luas, pemerintah dan masyarakat. Hal ini membuat perusahaan akan berpikir ulang. Pradjoto (2007) menyatakan bahwa perusahaan perusahaan melihat CSR sebagai biaya yang kemudian menjadikan biaya operasional perusahaan meningkat. Pandangan demikian tentunya berbeda dengan makna CSR yang lebih menekankan tanggungjwab perusahaan ketimbang sekedar perbuatan baik. 
	Banyak perusahaan menggunakan CSR hanya sebagai marketing gimmick untuk melakukan corporate greenwash atau pengelabuan citra perusahaan belaka. Beberapa permasalahan dalam pelaksanaan CSR di Indonesia dalam mewujudkan pelaksanaan GCG “Good Corporate Governance” diantaranya permasalahan transparansi perusahaan terperinci bagaimana pengelolaan CSR. Ada bentuk penyimpangan yang dilakukan perusahaan dalam melaksanakan CSR-nya, jika dilihat pada program-program bantuan bencana alam, banyak perusahaan khususnya media elektronik yang membuka rekening bantuan untuk menghimpun dana dari masyarakat namun dalam pemberian bantuan mengatasnamakan perusahaan, ini merupakan suatu bentuk penipuan bagi masyarakat. Pelaksanaan CSR di Indonesia berbagai permasalahan muncul baik dari masyarakat, pemerintah maupun perusahaan. Kadang masyarakat belum siap mengumplementasikan CSR terutama bila sifatnya partisipatif, masyarakat tidak mau diajak berubah dan hanya ingin mendapatkan bantuan dana saja (filantropi) serta cultur dan terkadang capacity building ketika masyarakat tidak bisa menyerap keinginan perusahaan. Sedangkan dari perusahaan masih banyak perusahaan yang ketika menjalankan CSR-nya hanya untuk meningkatkan image perusahaan, bahwa ada beberapa perusahaan yang sama sekali tidak mau menjalankan CSR (Retnaningsih, 2015)
	Jangkauan program CSR di Indonesia belum merata, belum dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. CSR dilakukan hanyak untuk tujuan pihak-pihak tertentu saja dan tidak bersifat berkelanjutan. Pelaksanaan CSR berpola kemitraan tidak dilakukan secara baik sejak awal. Akibatnya, pengambilan keputusan-keputusan penting dalam rangka pelaksanaan program sering dilakukan secara sepihak oleh perusahaan (Retnaningsih, 2015).
SIMPULAN

Dari hasil uji yang telah dilakukan, H1, H2, H3, dan H4 ditolak karena diperoleh hasil bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara pengungkapan CSR yang diproksikan dengan ROA, ROE, Tobin’s Q dan EPS karena nilai α>0,05. 
Dalam mengerjakan penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan antara lain: Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sampel penelitian. Dimana sampel penelitian hanya diperoleh 10 (sepuluh) perusahaan pertambangan dan data penelitian dilakukan dalam rentang waktu 5 (lima) tahun sehingga sampel yang diperoleh hanya 50 data penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan outliers. Terkait dengan keterbatasan dalam penelitian, peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan beberapa variabel tambahan seperti DER (Debt Equity Rasio), time interest earned, deviden yield dan lain sebagainya yang dapat mendukung bahwa adanya pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pada penelitian berikutnya dapat menggunakan beberapa variabel tambahan seperti curret rasio, debt equity rasio, net profit margin dan lain sebagainya yang mungkin dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik, penelitian yang akan dilakukan berikutnya dapat memperpanjang periode penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas sampel yang diambil, tidak hanya perusahaan pertambangan tetapi juga pada perusahaan sektor lain, seperti pertanian, property and real estate dan lain sebagainya agar dapat melihat pengaruh dari pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat secara umum. Sehingga nantinya dapat melengkapi studi mengenai penungkapan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dan juga memeriksa kembali data-data yang digunakan apakah telah sesuai dengan kriteria yang digunakan atau belum, dan juga memastikan apakah data yang digunakan telah mencukupi. 
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